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Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda nabi Muhammad
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arahan serta pertolongan dari berbagao pihak kepada penulis sehingga karya tulis
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yang bermanfaat bagi agama dan bangsa. Semoga Allah senantiasa

menyayangi beliau sebagaimana beliau menyayangi ananda sejak kecil.
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untuk kami terus belajar. Semoga Allah senantiasa menjaga dan merahmati
beliau.
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memberikan dukungan moral dan material, memberikan kasih dan
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Allah senantiasa menyayangi beliau.
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TERHADAP JUMLAH NEURON CEREBELLUM TIKUS (RATTUS
NORVEGICUS) PASCA BCCAO
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ABSTRAK

Latar Belakang : Stroke adalah penyakit gangguan sirkulasi otak yang
menyebabkan gangguan fungsional otak dan merupakan salah satu penyebab
kematian dan kecacatan neurologis yang utama di Indonesia. Tanaman tebu
dipercaya dapat menyembuhkan berbagai penyakit, seperti menyembuhkan
kelumpuhan akibat stroke. Tanaman tebu mengandung policosanol. Policosanol
telah terbukti mengurangi Kolesterol Total di plasma, kadar LDL dan
meningkatkan high-density lipoprotein (HDL) pada hewan dan manusia. Sejumlah
penelitian juga telah menunjukkan bahwa policosanol menghambat perkembangan
lesi aterosklerosis pada hewan coba.

Tujuan penelitian : Tujuan penelian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak ethanol tebu hitam terhadap jumlah neuron purkinje cerebellum
tikus (Rattus norvegicus) dengan BCCAO.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan eksperimental dengan menggunakan
rancangan penelitian post test control group design. Jumlah subjek yang digunakan
yaitu 15 blok biologis, subjek dibagi menjadi 3 kelompok dan setiap kelompok
terdiri dari 5 blok biologis. Adapun gambaran kelompok adalah kelompok kontrol
negatif, kelompok perlakuan, dan kelompok sham operated. Analisis data
menggunakan analisis ANOVA. Pada uji lanjutan dengan uji Duncan
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada perlakuan antara
kelompok kontrol, kelompok perlakuan, dan kelompok sham operated.

Hasil penelitian: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan
signifikan antara kelompok kontrol negatif (mean : 085), kelompok perlakuan
(mean : 2,67), kelompok sham operated (mean : 5, 13) dengan uji ANOVA.

Kesimpulan: (1) Kelompok sham operated memiliki jumlah neuron purkinje
cerebellum tikus yang paling banyak jika dibandingkan dengan kelompok kontrol
negatif dan kelompok perlakuan; dan (2) Terdapat pengaruh pemberian ekstrak
ethanol tebu hitam terhadap jumlah neuron purkinje cerebellum tikus.

Kata Kunci : Tebu Hitam, Neuron Cerebellum, Stroke, BCCAO.
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THE EFFECTS OF ADMINISTERING OF SUGARCANE ETHANOL
EXTRACT ON THE NUMBER OF PURKINJE NEURONS IN THE RAT
CEREBELLUM (Rattus norvegicus) WITH BCCAO

Tri Prajasa Bella Retyono
Ety Sari Handayani

ABSTRACT

Background : Stroke is a cerebral circulation disease that causes cerebral
functional disorders, moreover stroke is the main cause of death and neurological
disability in Indonesia. The sugarcane plants are considered as valuable medicinal
herbs that cure various disease as paralyzed from a stroke. Besides, the sugarcane
plant contains policosanol that has been proven to decrease cholesterol, low-density
lipoprotein (LDL) level, and to increase high-density lipoprotein (HDL) on humans
and animals. Several research studies show that policosanol inhibits the animals
develop atherosclerosis lesion.

Objective : This study aims to investigate the effects of administering of sugarcane
ethanol extract on the number of purkinje neurons in the rat cerebellum (Rattus
norvegicus) with BCCAO.

Methods : This research is quasi experimental using post test control group design.
The number of subjects in this study were 15 biological blocks which is divided
into three groups there are negative control groups, treatment group, and sham
operated group. Moreover this research is using ANOVA test for data analysis.
Duncan test showed that there is significant difference of three groups are negative
control groups there are negative control group, treatment group, and sham
operated group.

Result : The result of data analysis using ANOVA test showed that there is
significant difference of three groups which means negtative control group (mean
: 085), treatment group (mean : 2,67), and sham operated group (mean : 5, 13).

Conclucsion: (1) There is the effects of administering of sugarcane ethanol extract
on the number of purkinje neurons in the rat cerebellum (Rattus norvegicus) with
bilateral common carotid artery ligation, and (2) Sham operated group have the
most common numbers of purkinje neurons in the rat cerebellum (Rattus
norvegicus) when compared to negative control group and treatment group.
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